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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Snowball Throwing 

1.  Pe $nge $rtian Snowball Throwing 

Snowball Throwing be $rasal dari du$a kata yaitu$ 

“Snowball” dan “Throwing”, kata snowball be$rarti bola 

salju$, se $dangkan throwing be $rarti me$le $mpar, jadi 

snowball throwing adalah me$le$mpar bola salju$. 

(Ismail, 2011, p. 27) Pe$mbe$lajaran Snowball Throwing 

me$ru$pakan salah satu$ mode$l dari pe $mbe$lajaran 

koope $ratif. Snowball Throwing me$ru$pakan mode$l 

pe $mbe$lajaran yang me$mbagi mu$rid didalam be$be $rapa 

ke $lompok, yang dimana masing-masing anggota 

ke $lompok me$mbu$at bola pe$rtanyaan. Dalam 

pe $mbu$atan ke$lompok, siswa dapat dipilih se $cara acak 

atau$ he $te$roge$n. Hal ini diu$ngkapkan ole$h para ahli. 

Model pembelajaran Snowball Throwing 

disebut juga model pembelajaran gelundungan bola 

salju. Metode pembelajaran ini melatih siswa agar 

dapat lebih tanggap dalam menerima pesan dari siswa 

lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas 

yang telah diremas-remas, lalu menyampaikan pesan 
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tersebut kepada temannya dalam satu kelompok atau 

lainnya (Isna Amanaturrakhmah et al., 2020) 

Snowball Throwing adalah su$atu$ cara pe$nyajian 

bahan pe$lajaran dimana mu$rid dibe$ntu$k dalam 

be $be$rapa ke$lompok yang he$te$roge $n ke$mu$dan masing-

masing ke$lompok dipilih ke$tu$a ke$lompoknya u$ntu$k 

me$ndapat tu$gas dari gu$ru$, lalu$ masing-masing mu$rid 

me$mbu$at pe$rtanyaan yang dibe$ntu$k se $pe$rti bola (ke$rtas 

pe $rtanyaan) ke$mu$dian dile$mpar ke$ mu$rid lain yang 

masing-masing mu$rid me$njawab pe$rtanyaan dari bola 

yang dipe$role$h (Suprijono., 2011). 

Mode $l pe$mbe$lajaran Snowball Throwing 

me$ru$pakan mode$l pe $mbe$lajaran koope $ratif. 

Pe $mbe$lajaran koope$ratif dimaksu$dkan adalah 

pe $mbe$lajaran yang disu$su$n me $lalu$i ke $lompok ke $cil 

siswa yang saling be$ke $rja sama dalam me$maksimalkan 

kondisi be$lajar u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an be$lajar. Konse $p 

be $lajar be$rke $lompok, tingkat ke$be $rhasilannya 

te$rgantu$ng pada ke$mampu$an dan aktivitas anggota 

ke $lompok, baik se$cara individu$al mau$pu$n se $cara 

ke $lompok. Pe$mbe$lajaran konte$kstu$al konse $p dan 

aplikasi, mode$l pe$mbe$lajaran Snowball Throwing 

adalah mode$l pe$mbe $lajaran yang me$nggali pote$nsi 
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ke $pe$mimpinan siswa dalam ke$lompok dan 

ke $te$rampilan me$mbu$at dan me$njawab pe $rtanyaan yang 

dipadu$kan me$lalu$i su$atu$ pe$rmainan imajinatif 

me$mbe $ntu$k dan me$le $mpar bola salju$ (Komalasari, 

2013). Mode $l pe$mbe$lajaran Snowball Throwing 

sintaknya adalah informasi mate$ri se$cara u$mu$m, 

me$mbe $ntu$k ke $lompok, pe$manggilan ke$tu$a dan dibe$ri 

tu$gas me$mbahas mate$ri te$rte $ntu$ di ke$lompok, be$ke $rja 

ke $lompok, tiap ke$lompok me$nu$liskan pe$rtanyaan dan 

dibe$rikan ke$ ke$lompok lain, ke$lompok lain me$njawab 

se $cara be$rgantian (Ngalimun, 2017).  

Be $rdasarkan pe$ndapat para ahli di atas 

me$nge $nai pe$nge $rtian mode$l pe$mbe$lajaran Snowball 

Throwing, dapat diambil ke$simpu$lan bahwa mode$l 

pe $mbe$lajaran Snowball Throwing me$miliki ciri–ciri 

se $bagai be$riku$t : 

a. Be $rke$lompok 

b. Me $mbu$at se$bu$ah pe $rtanyaan pada se$bu$ah ke $rtas 

yang ke$mu$dian digu$lu$ng me$nye $ru$pai se$bu$ah bola. 

c. Throwing artinya me$le $mpar. Ke$rtas yang te $lah 

digu$lu$ng me$nye $ru$pai bola yang ke$mu$dian ke$rtas 

be $rbe$ntu$k bola te$rse $bu$t dile$mparkan ke$pada siswa 

lain. 
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d. Me $njawab pe$rtanyaan se$su$ai de $ngan yang te$rtu$lis 

pada ke$rtas te $rse$bu$t ke $mu$dian pe$nyimpu$lan, 

re $fle$ksi, dan e$valu$asi. 

2. Langkah Pe$laksanaan Mode$l Pe $mbe$lajaran Snowball 

Throwing 

Me $nu$ru$t Agu$s Su$prijono (Su$prijono, 2015) 

langkah–Langkah pe$mbe $lajaran Snowball Throwing 

se $bagai be$riku$t : 

a. Gu$ru$ me $nyampaikan mate$ri yang akan disajikan 

b. Gu$ru$ me $mbe$ntu$k ke $lompok–ke$lompok dan 

me$manggil masing–masing ke$tu$a ke$lompok 

u$ntu$k me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang mate $ri. 

c. Masing–masing ke$tu$a ke$lompok ke$mbali ke$ 

ke $lompoknya masing–masing, ke$mu$dian 

me$nje $laskan mate$ri yang disampaikan ole$h gu$ru$ 

ke $pada te$mannya. 

d. Ke $mu$dian masing–masing siswa dibe$rikan satu$ 

le$mbar ke$rtas ke$rja, u$ntu$k me$nu$liskan satu$ 

pe $rtanyaan apa saja yang me$nyangku$t mate$ri 

yang su$dah dije$laskan ole$h ke $tu$a ke $lompok. 

e. Ke $mu$dian ke$rtas yang be$risi pe$rtanyaan te$rse $bu$t 

dibu$at se$pe $rti bola dan dile$mpar dari satu$ siswa 

ke $ siswa yang lain se$lama ±15 me$nit. 
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f. Se $te$lah siswa dapat satu$ bola atau$ satu$ 

pe $rtanyaan dibe$rikan ke$se $mpatan ke$pada siswa 

u$ntu$k me$njawab pe$rtanyaan yang te$rtu$lis dalam 

ke $rtas be$rbe $ntu$k bola te$rse $bu$t se$cara be$rgantian 

g. E $valu$asi 

h.  Pe $nu$tu$p. 

Me $nu$ru$t Martin yamin (2010:92). langkah 

pe $mbe$lajaran Snowbal throwing adalah se $bagai 

be $riku$t:  

a. Bagikan ke$pada se $tiap siswa se $le$mbar ke $rtas 

kosong.  

b. Mintalah se$tiap siswa me$nu$lis pe$rtanyaan pada 

ke $rtas itu$.  

c. Mintalah me$re$ka me$nu$lis de$ngan hu$ru$f ce$tak agar 

mu$dah dibaca ole$h te$man yang me$ne $rima, tanpa 

pe $rlu$ me $nu$lis nama atau$ ide $ntitas pe $mbu$at 

pe $rtanyaan.  

d. Ajaklah masing–masing siswa me$re $mas ke $rtas itu$ 

me$njadi se$pe $rti bola.  

e. Se $lanju$tnya, gu$ru$ me $ngu$mpu$lkan bola pe$rtanyaan 

dalam ke$ranjang dan me$mbagi ke$mbali bola–bola 

itu$ de $ngan me $le$mparkan satu$ de $mi satu$ ke $pada 

siswa  orang di dalam ke$las.  
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f. Jika ke$las me$mbu$tu$hkan pe$nye $garan fisik, gu$ru$ 

dapat me$minta siswa be$rdiri dan be$rmain pe $rang–

pe $rangan de$ngan saling me$le$mpar bola 

pe $rtanyaan, me$le$mpari orang se$banyak–

banyaknya dalam waktu$ 30 de $tik.  

g. Ke $mu$dian, jika dibe$ri aba–aba, se $tiap orang haru$s 

me$ngambil se$bu$ah bola, me$mbu$kanya, dan 

me$minta siapa saja atau$ me$nggu$nakan apa saja 

dalam ru$angan itu$ u$ntu$k me$njawab pe$rtanyaan 

pada bola.  

h. Se $te$lah be$be $rapa me$nit, mintalah se$tiap orang 

me$mbaca pe$rtanyaan me$re $ka di de$pan ke $las dan 

me$mbe $ri jawabannya. Gu$ru$ dan siswa yang lain 

dapat me$ngome $ntari bila pe$rlu$ (Yamin, 2010). 

Pe $nje$lasan di atas, dapat ditarik ke$simpu$lan 

bahwa prose$s pe $ne $rapan mode$l pe $mbe$lajaran 

Snowball Throwing me$libatkan se$rangkaian langkah 

yang te$rstru$ktu$r. Pe $rtama-tama gu$ru$ akan 

me$ngorganisir siswa ke $ dalam ke$lompok-ke $lompok 

ke $cil, di mana se$tiap ke$lompok akan me$ne $ntu$kan 

anggotanya. Se$lanju$tnya, gu$ru$ akan me$manggil ke$tu$a 

ke $lompok u$ntu$k me$nyampaikan mate$ri yang te$lah 

dipe$rsiapkan, yang ke $mu$dian akan dije$laskan ke $pada 
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anggota ke$lompok ole$h ke$tu$a te$rse$bu$t. Se $te $lah se$le$sai, 

se $tiap anggota ke$lompok akan me$nu$liskan pe $rtanyaan-

pe $rtanyaan pada se$le$mbar ke$rtas, yang ke$mu$dian 

dilipat me$nye $ru$pai bola dan dile$mparkan ke $pada 

ke $lompok lain. Pe $rtanyaan yang dite$rima ole$h anggota 

ke $lompok lain akan dijawab ole$h siswa yang 

me$ne $rimanya. Para siswa akan maju$ se $cara be$ru$ru$tan 

u$ntu$k me$nje$laskan jawaban me$re $ka sambil dinilai ole$h 

gu$ru$. 

3. Ke $le$bihan Mode $l Pe$mbe $lajaran Snowball Throwing 

Mode $l pe$mbe$lajaran Snowball Throwing 

me$miliki ke$le $bihan  

Menurut Azizah (Azizah, 2024) model 

Snowball Throwing efektif dalam mengembangkan 

kesiapan, pemahaman, keberanian, serta potensi siswa 

dalam proses pembelajaran aktif di kelas 

 Me $nu$ru$t Safitri (Safitri 2011: 19) ke $le$bihan 

mode$l pe $mbe$lajaran Snowball Throwing antara lain: 

a. Me $latih ke$siapan mu$rid dalam me$ru$mu$skan 

pe $rtanyaan de$ngan be $rsu$mbe $r pada mate$ri yang 

diajarkan se$rta saling me$mbe$rikan pe$nge $tahu$an. 

b. Mu$rid le$bih me$mahami dan me$nge $rti se$cara 

me$ndalam te$ntang mate$ri pe $lajaran yang dipe$lajari. 
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Hal ini dise$babkan kare$na mu$rid me$ndapat 

pe $nje$lasan dari te$man se$baya yang se$cara khu$su$s 

disiapkan ole$h gu$ru$ se $rta me$nge $rahkan pe$nglihatan, 

pe $nde$ngaran, me$nu$lis dan be $rbicara me$nge $nai 

mate$ri yang didisku$sikan dalam ke$lompok. 

c. Dapat me$mbangkitkan ke$be $ranian mu$rid dalam 

me$nge $mu$kakan pe$rtanyaan ke$pada te$man lain 

mau$pu$n gu$ru$. 

d. Me $latih mu$rid me$njawab pe$rtanyaan yang diaju$kan 

ole$h te $mannya de$ngan baik . 

4.  Ke $ku$rangan Mode$l Pe $mbe$lajaran Snowball Throwing 

a. Sangat be$rgantu$ng pada ke$mampu$an siswa dalam 

me$mahami mate$ri se $hingga apa yang diku$asai siswa 

hanya se$dikit. Hal ini dapat dilihat dari soal yang 

dibu$at siswa biasanya hanya se$pu$tar mate$ri yang 

su$dah dije$laskan atau$ se$pe $rti contoh soal yang 

te$lahdibe$rikan. 

b. Ke $tu$a ke$lompok yang tidak mampu$ me$nje$laskan 

de $ngan baik te$ntu$ me$njadi pe$nghambat bagi 

anggota lain u$ntu$k me$mahami mate$ri se $hingga 

dipe$rlu$kan waktu$ yang tidak se$dikit u$ntu$k siswa 

me$ndisku$sikan mate$ri pe$lajaran. 
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c. Tidak ada ku$is individu$ mau$pu$n pe $nghargaan 

ke $lompok se$hingga siswa saat be $rke $lompok ku$rang 

te$rmotivasi u$ntu$k be$ke $rja sama. Te$tapi tidak 

me$nu$tu$p ke $mu$ngkinan bagi gu$ru$ u$ntu$k 

me$nambahkan pe$mbe $riaan ku$is individu$ dan 

pe $nghargaan ke$lompok. 

d. Me $me$rlu$kan waktu$ yang Panjang. 

e. Mu$rid yang nakal ce$nde$ru$ng u$ntu$k be $rbu$at onar. 

f. Ke $las se $ring kali gadu$h kare $na ke$lompok dibu$at 

ole$h mu$rid.  

Se $dangkan me$nu$ru$t Su$prijono ke$le$mahan dan 

ke $le$bihan mode$l pe$mbe$lajaran Snowball diantaranya: 

a. Pe $nge $tahu$an tidak lu$as hanya te$rku$at pada 

pe $nge$tahu$an se$kitar mu$rid. 

b. Ku$rang e $fe$ktif digu$nakan u$ntu$k se $mu$a mate$ri 

pe $lajaran. 

c. Me $rangsang mu$rid me$nge $mu$kakan pe $rtanyaan 

se $su$ai de$ngan topik yang se$dang dibicarakan dalam 

pe $lajaran te$rse $bu$t. 

d. Dapat me$ngu$rangi rasa taku$t mu$rid dalam be $rtanya 

ke $pada te$man mau$pu$n gu$ru$. 

e. Mu$rid akan le$bih me$nge $rti makna ke$rjasama dalam 

me$ne $mu$kan pe$me$cahan su$atu$ masalah. 
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f. Mu$rid akan me$mahami makna tanggu$ng jawab. 

g. Mu$rid akan le$bih bisa me$ne $rima ke$ragaman atau$ 

he $te$roge $nitas su$ku$, sosial, bu$daya, bakat dan 

inte$le$ge $nsia. 

h. Mu$rid akan te$ru$s te$rmotivasi u$ntu$k dapat 

me$ningkatkan ke$mampu$annya (Hizbu$llah, 2011). 

 

B. Keaktifan Siswa 

1. Pe $nge $rtian Ke$aktifan 

 Prose $s pe $mbe $lajaran sangat me$me$rlu$kan 

ke $aktifan siswa, tanpa adanya ke$aktifan siswa maka 

pe $mbe$lajaran te$rke $san me$mbosankan. Ke $aktifan 

siswa se $bagai u$nsu$r te $rpe$nting dalam pe$mbe$lajaran, 

kare$na ke$aktifan akan be$rpe$ngaru$h be $sar pada 

ke $be$rhasilan prose$s pe $mbe $lajaran. Se$makin tinggi 

ke $aktifan siswa, maka ke$be$rhasilan prose$s be $lajarpu$n 

haru$s se $makin tinggi. 

 Ke $aktifan dapat be$ru$pa ke $giatan fisik dan 

psikis. Ke $giatan fisik dapat be$ru$pa me$mbaca, 

me$nde $ngar, me$nu$lis, be$rlatih de$ngan ke$te $rampilan–

ke $te$rampilan dan se$bagainya (Ru$sman 2012:101). 

Se $dangkan ke$giatan psikis misalnya me$nggu$nakan 

khasanah pe$nge $tahu$an yang dimiliki dalam 
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me$me $cahkan masalah yang dihadapi, 

me$mbandingkan satu$ konse $p de $ngan yang lain, 

me$nyimpu$lkan hasil pe$rcobaan dan ke$giatan psikis 

yang lain. 

 ke $aktifan be$rane$ka ragam be$ntu$knya, mu$lai 

dari ke$giatan fisik yang mu$dah diamati sampai 

ke $giatan psikis yang su$lit diamati (Dimyati 2015:45). 

Ke $giatan fisik bisa be$ru$pa me$mbaca, me$nde $ngar, 

me$nu$lis, be$rlatih ke$trampilan-ke$trampilan, dan 

se $bagainya. Me$nu$ru$t Dimyati dan Mu$djiyono bahwa 

ke $aktifan siswa dalam pe$mbe$lajaran me$ngambil 

be $rane$ka ke$giatan dari ke$giatan fisik hingga ke$giatan 

psikis, artinya ke$giatan be$lajar me$libatkan aktivitas 

jasmaniah mau$pu$n aktivitas moral (Dimyati 

2015:114). 

Be $rdasarkan u$raian diatas, dike$tahu$i bahwa 

aktivitas be$lajar dapat dilihat dari aktivitas fisik dan 

me$ntal siswa se$lama prose$s pe $mbe$lajaran. Jika su$dah 

te$rlibat se$cara fisik dan me$ntal, maka siswa akan 

me$rasakan su$asana be$lajar yang le$bih me$nye $nangkan 

se $hingga hasil be$lajar dapat dimaksimalkan. 

2. Indikator ke$aktifan  
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 Ke $aktifan siswa dalam pe$mbe$lajaran dapat 

diu$ku$r me$lalu$i: 

a. Antu$siasme$ dalam be$lajar: Siswa me$nu$nju$kkan 

se $mangat dan rasa ingin tahu$ te $rhadap mate $ri. 

b. Partisipasi aktif: Siswa te$rlibat dalam ke$giatan 

pe $mbe$lajaran se$pe $rti praktik, proye$k, atau$ 

disku$si. 

c. Konse $ntrasi: Siswa foku$s pada mate$ri yang 

diajarkan tanpa te$rganggu$ ole$h hal lain. 

d. Ke $mau$an me$ncari informasi tambahan: Siswa 

me$nu$nju$kkan u$saha mandiri dalam me$ncari 

re $fe$re $nsi. 

e. Re $spons te $rhadap u$mpan balik: Siswa 

me$mbe $rikan re$aksi positif te$rhadap saran atau$ 

kritik dari gu$ru$ (U$no, 2008). 

Indikator ke$aktifan be$lajar me$lipu$ti: 

a. Ke $te$rlibatan fisik: Siswa me$laku$kan aktivitas fisik 

se $pe $rti me$nu$lis, me$mbaca, atau$ me $nggu$nakan alat 

be $lajar. 

b. Ke $te$rlibatan me$ntal: Siswa be$rpikir, me$me $cahkan 

masalah, atau$ be $rtanya se$lama prose $s 

pe $mbe$lajaran. 
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c. Ke $te$rlibatan e$mosional: Siswa me$nu$nju$kkan 

minat, se$mangat, atau$ rasa se $nang se $lama 

pe $mbe$lajaran. 

d. Ke $te$rlibatan sosial: Siswa be$rinte$raksi aktif 

de $ngan te$man se$baya mau$pu$n gu$ru$ dalam disku$si 

atau$ ke $rja ke$lompok (Sardiman, 2012). 

3.  Klasifikasi Ke$aktifan 

Pe $nilaian prose$s be $lajar me$ngajar te$ru$tama 

adalah me$lihat se$jau$h mana ke$aktifan siswa dalam 

me$ngiku$ti prose $s be $lajar me$ngajar. Klasifikasi 

ke $aktifan me$nu$ru$t Pau$l. D. ke$aktifan be$lajar dapat di 

klasifikasikan me$njadi 7 ke$lompok: 

a. Ke $giatan-ke$giatan visu$al (visu$al activitie$s): 

me$mbaca, me$lihat gambar-gambar, me$ngamati 

e $kspe $rime$n, de$monstrasi, pame$ran, dan 

me$ngamati orang lain be$ke$rja atau$ be$rmain. 

b. Ke $giatan-ke$giatan lisan (oral activitie$s), se $pe$rti: 

me$nge $mu$kakan su$atu$ fakta yang ada atau$ prinsip, 

me$nghu$bu$ngkan su$atu$ tu$ju$an, me$ngaju$kan su$atu$ 

pe $rtanyaan, me$mbe $ri saran, me$nge $mu$kakan 

pe $ndapat, wawancara, disku$si, dan inte$ru$psi. 

c. Ke $giatan-ke$giatan me$nde$ngarkan (liste$ning 

activitie$s), se $pe $rti: me$nde $ngarkan pe $nyajian 
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bahan, me$nde $ngarkan pe$rcakapan atau$ disku$si 

ke $lompok, me$nde$ngarkan su$atu$ pe $rmainan, 

me$nde $ngarkan radio. 

d. Ke $giatan-ke$giatan me$nu$lis (writing activitie$s), 

se $pe $rti: me$nu$lis ce$rita, me$nu$lis laporan, 

me$me $riksa karangan, bahan-bahan mate$ri, 

me$mbu$at rangku$man, me$nge$rjakan te $s, dan 

me$ngisi angke$t. Ke $giatan-ke$giatan me$nggambar 

(drawing activitie$s), se $pe $rti: me$nggambar, 

me$mbu$at su$atu$ grafik, chart, diagram, pe $ta, dan 

pola. 

e. Ke $giatan-ke$giatan motorik (motor activitie$s), 

se $pe $rti: me$laku$kan pe$rcobaan-pe$rcobaan, me$milih 

alat-alat me$laksanakan pame$ran, me$nari, dan 

be $rke$bu$n. 

f. Ke $giatan-ke$giatan me$ntal (me$ntal activitie$s), 

se $pe $rti: me$re$nu$ngkan, me$ngingat, me$me $cahkan 

masalah, me$nganalisa faktor-faktor, me$lihat 

hu$bu$ngan-hu$bu$ngan dan me$mbu$at ke$pu$tu$san. 

g. Ke $giatan-ke$giatan e$mosional (e$motional 

activitie$s), se $pe $rti: me$naru$h minat, me$mbe $dakan, 

me$rasa bosan, ge $mbira, be$rse $mangat, be $rani, 

te$nang, dan gu$gu$p. (Hamalik, 2011). 
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Ke $aktifan siswa dapat dilihat dari be$rbagai hal 

dibawah ini: 

1. Tu$ru$t se$rta dalam me$laksanakan tu$gas be$lajarnya. 

2. Te$rlibat dalam pe$me$cahan masalah. 

3. Be $rtanya ke$pada siswa lain atau$ gu$ru$ apabila tidak 

me$mahami pe$rsoalan yang dihadapinya. 

4. Be $ru$saha me$ncari be$rbagai informasi yang 

dipe$rlu$kan u$ntu$k pe $me$cahan masalah. 

5. Me $laksanakan disku$si ke$lompok se $su$ai de $ngan 

pe $tu$nju$k gu$ru$. 

6. Me $nilai ke$mampu$an dirinya dan hasil-hasil yang 

dipe$role $hnya. 

7. Me $latih diri dalam me$me$cahkan soal atau$ masalah 

yang se $je$nis. 

8. Ke $se $mpatan me$nggu$nakan atau$ me$ne$rapkan apa 

yang dipe$role $ dalam me$nye $le$saikan tu$gas atau$ 

pe $rsoalan yang dihadapinya. 

9. Klasifikasi aktifitas be $lajar di atas me$nu$nju$kkan 

bahwa aktifitas dalam pe$mbe$lajaran cu$ku$p 

komple$ks dan be $rvariasi. Aktifitas disini tidak 

hanya te$rbatas pada aktifitas jasmani saja yang 

didapat se$cara langsu$ng diamati te$tapi ju$ga 

me$lipu$ti aktifitas rohani. Ke$adaan dimana siswa 
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me$laksanakan aktifitas be$lajar inilah yang dise $bu$t 

ke $aktifan be$lajar (Nana su$djana., 2014). 

Pe $rbe $daan be$lajar aktif dan pasif me$nu$ru$t 

Bobby de $ Potte $r dan Mike $ He $rnacki se $pe $rti diku$tip 

ole$h He $ni Pu$rwanti (Pu$rwanti, 2005) dapat dilihat pada 

tabe$l 1 be$riku$t: 

Tabe$l 2.1 

Pe $rbe $daan Be$lajar Aktif dan Be$lajar Pasif 

No Be $lajar Aktif Be $lajar Pasif 

1 Be $lajar apa saja dari 

se $tiap situ$asi 

Tidak dapat me$lihat 

adanya pote$nsi be $lajar 

2 Tidak dapat me$lihat 

adanya pote$nsi 

be $lajar 

Me $ngabaikan 

ke $se $mpatan u$ntu$k 

be $rke$mbang dari su$atu$ 

pe $ngalaman be$lajar 

3 Me $ngabaikan 

ke $se $mpatan u$ntu$k 

be $rke$mbang dari 

su$atu$ pe $ngalaman 

be $lajar 

Me $mbiarkan se$galanya 

te$rjadi 

4 Be $rsandar pada 

ke $hidu$pan  

Me $mbiarkan se$galanya 

te$rjadi 

 

Dari tabe$l di atas kita dapat me$lihat, se $orang 

siswa aktif dalam be$lajar jika siswa te$rse $bu$t dapat 

be $lajar dari situ$asi apapu$n, siswa dapat me $nggu$nakan 

apa yang dipe$lajari se $hingga apa yang dipe $lajari tidak 

sia-sia. Se$lain itu$ siswa yang aktif dalam be $lajar akan 
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me$laku$kan be$rbagai u$saha u$ntu$k me$ncapai tu$ju$annya. 

Siswa yang aktif tidak akan me$narik diri dari 

ke $hidu$pan te $rse $bu$t, me$lainkan siswa dapat be$lajar 

banyak hal. 

Be $rdasarkan u$raian di atas, maka dapat di 

simpulkan bahwa ke$aktifan siswa adalah ke $te$rlibatan 

siswa dalam su$atu$ ke$giatan pe$mbe $lajaran yang 

me$mu$ngkinkan siswa me$ngkonstru$ksi se $ndiri 

pe $nge$tahu$annya. Dari se$kian banyak ke$aktifan 

(aktifitas) siswa yang dike$mu$kakan, dalam pe$ne $litian 

ini ke$aktifan siswa yang diamati yaitu$: 

1. ke $giatan visu$al: me$mbaca materi pelajaran 

2. ke $giatan lisan: me$ngaju$kan su$atu$ pe $rtanyaan, 

me$mbe $ri saran, me$nge $mu$kakan pe$ndapat. 

3. Kegiatan lisan: menjawab soal saat pembelajaran 

Snowball Throwing berlangsung 

4. ke $giatan me$nde$ngarkan: me$nde $ngarkan 

penjelasan guru, me$nde $ngarkan pe$rcakapan dalam 

disku$si ke $lompok dan ketua kelompok. 

5. ke $giatan me$nu$lis: me$nu$lis bahan mate$ri, 

me$nge $rjakan te$s, menulis soal dan menulis 

jawaban. 
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6. ke $giatan e$mosional: be$ke $rjasama, me$rasa bosan 

atau ge$mbira dan be$rse $mangat dalam belajar. 

7. ke $giatan me$ntal: me$me$cahkan masalah, me$mbu$at 

Ke $pu$tu$san 

8. Kegitan Motorik: Mengikuti jalannya 

Pembelajaran Snowball Throwing 

4. Faktor-Faktor yang Me$mpe$ngaru$hi Ke$aktifan Be$lajar 

Te$rdapat faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi 

aktivitas be$lajar siswa dan faktor - faktor yang 

me$nu$mbu$hkan timbu$lnya ke$aktifan pe $se $rta didik 

dalam prose$s pe $mbe$lajaran, yaitu$: Me $mbe$rikan 

motivasi atau$ me$narik pe$rhatian siswa, se $hingga 

me$raka be$rpe $ran aktif dalam ke$giatan pe $mbe$lajaran 

yaitu$ 

a. Me $mbe$rikan motivasi atau$ me$narik pe$rhatian siswa, 

se $hingga me$re $ka be$rpe $ran aktif dala ke $giatan 

pe $mbe$lajaran 

b. Me $nje$laskan tu$ju$an instru$ksional (ke$mampu$an 

dasar ke$pada pe$se $rta didik). 

c. Me $ngingatkan kompe$te $nsi be $lajar ke$pada pe $se $rta 

didik. 

d. Me $mbe$rikan stimu$lu$s (masalah, topik, dan konse $p 

yang akan dipe$lajari). 
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e. Me $mbe$rikan pe$tu$nju$k ke$pada pe$se $rta didik cara 

me$mpe $lajarinya. 

f. Me $mu$ncu$lkan aktivitas, partisipasi pe$se $rta didik 

dalam ke$giatanpe$mbe $lajaran (Yamin, 2010). 

 

C. Hasil Belajar Siswa  

1. Pe $nge $rtian hasil be$lajar  

 Hasil be$lajar yaitu$ pe$ru$bahan-pe$ru$bahan yang 

te$rjadi pada diri siswa, baik yang me$nyangku$t aspe $k 

kognitif, afe$ktif, dan psikomotor se$bagai hasil dari 

ke $giatan be$lajar (Su$santo, 2013). Se $cara se $de $rhana, 

yang dimaksu$d de $ngan hasil be $lajar siswa adalah 

ke $mampu$an yang dipe$role$h anak se$te$lah ke$giatan 

be $lajar, pada dasarnya proe$s be $lajar ditandai de$ngan 

pe $ru$bahan tingkah laku$ se $cara ke$se $lu$ru$han baik yang 

me$nyangku$t se $gi kognitif, afe$ktif mau$pu$n psikomotor. 

Prose $s pe $ru$bahan dapat te$rjadi dari yang paling 

se $de $rhana sampai pada yang paling komple$ks yang 

be $rsifat pe$me $cahan masalah, dan pe$ntingnya pe$ranan 

ke $pribadian dalam prose$s se $rta hasil be$lajar   

(Daryanto, 2012).  

 Hasil be$lajar adalah ke$mampu$an - ke $mampu$an 

yang dimiliki siswa se $te $lah ia me$ne $rima pe $ngalaman 
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be $lajarnya (Su$djana, 2013). Be$nyamin Bloom yang 

diku$ti ole$h Su$djana (Nana su$djana, 2014) se $cara garis 

be $sar me$ngklasifikasikan hasil be$lajar me$njadi tiga 

ranah yakni ranah kognitif, ranah afe$ktif, dan ranah 

psikomotoris. 

Hasil be$lajar adalah se$ju$mlah pe$ngalaman yang 

dipe$role $h siswa yang me$ncaku$p ranah kognitif, afe$ktif, 

dan psikomotorik. Be$lajar tidak hanya pe $ngu$asaan 

konse $p te$ori mata pe$lajaran saja, tapi ju$ga pe$ngu$asaan 

ke $biasaan, pe$rse $psi, ke$se $nangan, minat–bakat, 

pe $nye$su$aian sosial, macam–macam ke $te$rampilan, 

cita–cita, ke$inginan dan harapan. Me$nu$ru$t Oe $mar 

Hamalik dalam (Ru$sman, 2012) me $nyatakan bahwa 

hasil be$lajar itu$ dapat te$rlihat dari te$rjadinya pe$ru$bahan 

dari pe$rse $psi dan pe $rilaku$ te$rmasu$k ju$ga pe$rbaikan 

pe $rilaku$.  

Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi 

beberapa faktor. Baik faktor internal yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri maupun 

faktor eksternal yaitu factor yang berasal dari 

lingkungan peserta didik itu sendiri. Adapun faktor 

yang berasal dari diri peserta didik (internal) adalah: 

faktor sikap, faktor malas, faktor waktu, 
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menggampangkan tugas, cara belajar peserta didik di 

rumah, terlalu santai. Itulah faktor yang berasal dari 

diri peserta didik, sehingga hasil belajar peserta didik 

akhir-akhir ini mengalami penurunan. Adapun faktor 

eksternal yaitu faktor yang berada diluar diri peserta 

didik (lingkungan peserta didik itu sendiri) antara lain: 

lingkungan keluarga atau orang tua, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat (Andri Yanti et al., 

2025). 

  Me $nu$ru$t Syaifu$l Bahri Djamarah bahwa 

se $se $orang dapat dikatakan be$rhasil dalam prose$s 

be $lajar apabila ia mampu$ me $ncapai indikator–

indikator dibawah ini, yaitu$: 

a. Daya se $rap te$rhadap bahan pe$ngajaran yang 

diajarkan me$ncapai pre$stasi tinggi, baik se $cara 

individu$al mau$pu$n ke$lompok. 

b. Pe $rilaku$ yang digariskan dalam tu$ju$an pe $ngajaran 

atau$ konstru$ksional khu$su$s (TIK) te$lah dicapai 

ole$h siswa, baik se $cara individu$al mau$pu$n 

ke $lompok (Djamarah, Syaifu$l Bahri, & Zain, 

2013). 

  Be $rdasarkan pe$ndapat para ahli diatas, dapat 

ditarik ke$simpu$lan bahwa hasil be$lajar adalah 
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ke $mampu$an yang dimiliki ole$h se $se $orang se $te $lah ia 

me$mpe $lajari se$su$atu$ se $te $lah dilaku$kan prose $s be $lajar 

me$ngajar yang se$su$ai de$ngan tu$ju$an pe $ngajaran. 

Ke $mampu$an itu$ me$ncaku$p ranah kognitif, ranah 

afe$ktif, dan ranah psikomotor.  

 Me $nu$ru$t M. Ngalim Pu$rwanto diku$tip ole$h 

Paryanto bahwa ku$alitas pe$mbe $lajaran dapat dilihat 

dari se$gi prose $s dan hasil prose$s pe $mbe$lajaran. Hasil 

be $lajar me$nce$rminkan se $jau$h mana pe $se $rta didik 

me$mahami dan me$ngu$asai pe$nge $tahu$an, ke $te$rampilan, 

se $rta sikap yang me$njadi tu$ju$an pe $mbe$lajaran 

(Paryanto, 2010). Faktor-faktor yang me$me $ngaru$hi 

hasil be$lajar dapat dibe$dakan me$njadi faktor inte$rnal 

dan faktor e$kste $rnal. Be$riku$t pe$nje$lasan me$nu$ru$t 

Slame$t (Slame$to, 2003): 

1. Faktor E$kste $rnal 

a. Faktor se $kolah 

1) Me $tode$ me $ngajar: Pe$nde $katan gu$ru$ dalam 

me$nyampaikan mate$ri. 

2) Ku$riku$lu$m: Ke$se $su$aian dan re$le$vansi mate $ri 

pe $mbe$lajaran. 

3) Hu$bu$ngan gu$ru$ dan siswa: Inte$raksi yang 

baik me$ndu$ku$ng ke$be $rhasilan be$lajar. 
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4) Fasilitas be$lajar: Alat dan sarana yang 

me$madai me$mbantu$ prose $s pe $mbe$lajaran. 

5) Su$asana se$kolah: Disiplin, ke$be $rsihan, dan 

ke $nyamanan lingku$ngan se$kolah. 

6) Tu$gas ru$mah: Tu$gas yang te$pat me$mbantu$ 

pe $ngu$atan mate$ri, te $tapi be$ban be $rle$bih 

dapat me$njadi hambatan. 

b. Faktor ke$lu$arga 

1) Pola asu$h orang tu$a. 

2) Hu$bu$ngan antar anggota ke$lu$arga. 

3) Kondisi e $konomi. 

4) Latar be$lakang bu$daya. 

2. Faktor Inte$rnal 

Faktor inte$rnal adalah faktor yang be$rasal dari 

dalam diri individu$ yang se $dang be$lajar, me$lipu$ti: 

a. Faktor jasmani 

b. Faktor psikologis 

c. Faktor ke$le $lahan 

D. Pembelajran IPS di MI 

1. Pe $nge $rtian pe$mbe $lajaran IPS 

 Pe $nge $rtian Ilmu$ Pe$nge $tahu$an Sosial (IPS) 

dapat dije$laskan se $bagai disiplin yang 

me$nginte$grasikan be $rbagai cabang ilmu$ sosial yang 
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be $rbe$da, te$rmasu$k sosiologi, se$jarah, ge$ografi, 

e $konomi, politik, hu$ku$m, dan bu$daya.  

 Me $nu$ru$t Wahidmu$rni, Ilmu$ Pe $nge$tahu$an 

Sosial atau$ disingkat de$ngan IPS me$ru$pakan mata 

pe $lajaran wajib pada Stru$ktu$r Ku$riku$lu$m 2013 pada 

je$njang pe$ndidikan dasar SD/MI 

(Wahidmu$rni:2017). Mata pe$lajaran IPS adalah mata 

pe $lajaran yang wajib dipe$lajari ole$h pe $se $rta didik, 

yang isi kajiannya dike$mbangkan dan dite$tapkan 

ole$h pe $me$rintah pu$sat (De$parte$me$n Pe $ndidikan dan 

Ke $bu$dayaan). 

 Ilmu$ Pe $nge $tahu$an Sosial ini me$ru$pakan bagian 

pe $nting dari ku$riku$lu$m pe $ndidikan di se $kolah, di 

mana mate$ri yang diajarkan me$ncaku$p be $rbagai 

cabang ilmu$ sosial, se $pe$rti sosiologi, se $jarah, dan 

ge $ografi, se$rta me$mpe$lajari aspe$k-aspe $k e $konomi, 

politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial. 

Me $lalu$i pe $mbe$lajaran IPS, siswa diharapkan dapat 

me$mahami komple$ksitas ke$hidu$pan sosial dan 

me$nge $mbangkan ke$mampu$an be $rpikir kritis se $rta 

ke $te$rampilan sosial yang dipe$rlu$kan u$ntu$k 

be $rinte$raksi de$ngan masyarakat 

2. Tu$ju$an pe $mbe$lajaran IPS  
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  Tu$ju$an u$tama dari IPS adalah u$ntu$k 

me$mahami dan me$nganalisis re$alitas se$rta fe$nome $na 

sosial yang te$rjadi dalam masyarakat. Ole $h kare$na 

itu$, pe$nde $katan yang digu$nakan dalam stu$di IPS 

adalah inte$rdisipline$r, yang me$nggabu$ngkan 

pe $rspe $ktif dari be$rbagai aspe$k ilmu$ sosial u$ntu$k 

me$mbe $rikan pe$mahaman yang le$bih kompre$he $nsif 

te$ntang inte$raksi antarindividu$, ke$lompok, dan 

stru$ktu$r sosial. 

  Pe $ntingnya Ilmu$ Pe $nge$tahu$an Sosial 

se $makin te$rasa te $ru$tama ke$tika kita 

me$mpe $rtimbangkan anak-anak yang be$rada di ke$las 

awal Se$kolah Dasar (SD/MI). Anak-anak dalam 

ke $lompok u$sia ini, yang te$rmasu$k dalam re$ntang u$sia 

dini, be$rada pada fase$ pe $rke$mbangan yang sangat 

kru$sial dalam ke$hidu$pan me$re $ka. Me$skipu$n masa 

u$sia dini hanya be$rlangsu$ng dalam waktu$ yang re$latif 

singkat, pe$riode$ ini diaku$i se $bagai fondasi yang 

sangat pe$nting u$ntu$k pe$rtu$mbu$han dan 

pe $rke$mbangan individu$. Ole$h kare$na itu$, dalam 

masa-masa awal ini, se$tiap pote$nsi dan bakat yang 

dimiliki anak haru$s didorong dan difasilitasi 

se $hingga dapat be$rke $mbang se$cara optimal. De$ngan 
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de $mikian, IPS tidak hanya be $rfu$ngsi se $bagai ilmu$ 

pe $nge$tahu$an, te$tapi ju$ga se$bagai sarana 

pe $mbe$ntu$kan karakte$r dan ke$te $rampilan sosial anak 

se $jak dini. 

 Me $nu$ru$t Wahidmu$rni tu$ju$an u$tama dari 

me$mpe $lajari IPS adalah me$mbantu$ pe$se $rta didik 

se $bagai warga ne$gara dalam me$mbu$at ke $pu$tu$san 

yang rasional be$rdasarkan informasi u$ntu$k 

ke $pe$ntingan pu$blik/u$mu$m dari masyarakat 

de $mokratis dan bu$daya yang be$ragam di du$nia yang 

saling te$rgantu$ng (Wahidmu$rni : 2017). 

3. Se $jarah pe$mbe$lajaran IPS 

  Dalam se$jarah ku$riku$lu$m di Indone$sia, 

nama IPS se $bagai mata pe$lajaran se$cara je$las 

te$ru$ngkap se $jak Ku$riku$lu$m 1975. Dalam ku$riku$lu$m 

dasar mate$ri broadfie$ld IPS me $lipu$ti disiplin 

Ge $ografi, Se$jarah, dan E$konomi se$bagai disiplin 

u$tama. U$ntu$k satu$an pe$ndidikan MI/ SD. mata 

pe $lajaran IPS me$nggu$nakan pe$nde $katan se $su$ai 

de $ngan ide$ IPS. Mata pe$lajaran IPS yaitu$ mata 

pe $lajaran yang me$ngkaji se$pe $rangkat pe$ristiwa, 

fakta, konse$p, dan ge$ne $ralisasi yang be$rkaitan 

de $ngan isu$ sosial. Me$lalu$i mata pe$lajaran IPS, 
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pe $se $rta didik diarahkan u$ntu$k dapat me$njadi warga 

ne $gara Indone$sia yang de$mokratis dan be$rtanggu$ng 

jawab se$rta warga du$nia yang cinta damai. 

 Mata pe$lajaran IPS pada SD/MI me$ngalami 

pe $ru$bahan ku$riku$lu$m, yang awalnyanya ku$rtilas 

de $ngan Pe$mbe $lajaran IPS dilaku$kan se$cara te$matik 

di tingkat MI, te$rinte$grasi de$ngan pe$lajaran lain 

se $pe $rti PPKn, Bahasa Indone$sia, dan Mate$matika. 

Pada ku$riku$lu$m me$rde $ka pe$mbe$lajaran IPS le $bih 

fle$ksibe $l dan bisa me$nggu$nakan mode$l proje$ct-base $d 

le$arning (PjBL), te$ru$tama u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

pe $ncapaian profil pe$lajar Pancasila. Ku$riku$lu$m 

me$rde $ka be$lajar se$bagai ku$riku$lu$m baru$ yang de$sain 

be $lajarnya dibe$rikan ke$se $mpatan ke$pada pe$se $rta 

didik u$ntu$k be $lajar de$ngan te$nang, tanpa ke $te$gangan, 

me$nye $nangkan, tanpa stre$s, u$ntu$k me$nu$nju$kkan 

ke $mampu$an alamiahnya. 

  Ku$riku$lu$m me$rde $ka be$lajar foku$s pada 

ke $be$basan dan be $rpikir kre $atif 

(Ke $pme$ndikbu$driste$kdikti, 2022). Tahap 

pe $mbe$lajaran ku$riku$lu$m me$rde$ka be$lajar dibagi 

me$njadi 3 yaitu$, pe$re $ncanaan pe$mbe$lajaran, 
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pe $laksanaan pe$mbe$lajaran, dan e $valu$asi 

pe $mbe$lajaran . 

4. Ru$ang lingku$p mate$ri IPS ke $las V 

BAB 1: Ke $ragaman Su$ku$ dan Bu$daya Indone $sia 

a. Makna Bhinne$ka Tu$ngal Ika 

b. Ragam Bu$daya Nasional Indone$sia 

c. U$paya Me $le$starikan Ke$bu$dayaan. 

BAB II: Pe$rju$angan Bangsa Indone$sia Me $lawan 

Kolonialisme$ dan Impe$rialisme$. 

a. Latar Be$lakang Ke $datangan Bangsa E$ropa 

Ke $ Indone $sia. 

b. Ke $datangan Bangsa Indone$sia Ke$ Indone$sia. 

c. Pe $rju$angan Para Pahlawan Me $lawan Para 

Pe $njajah 

 BAB III: Aktivitas E$konomi Masyarakat di 

Lingku$ngan Se $kitar 

a. Pe $nge $rtian dan Contoh Aktivitas E$konomi  

b. Aktivitas E$konomi Be$rdasarkan je$nis-Je $nis 

Bidang U$saha 

c. Faktor yang Me$mpe $ngaru$hi aktivitas 

E $konomi di Lingku$ngan se $kitar 

d. Me $nge $nal Aktivitas E$konomi Kre$atif di 

Lingku$ngan Se $kita 


